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ABSTRAK 

Fidelia Adelia Alimin (19060090) : Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Pada 

Bidang Pendidikan, Kesehatan, dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Ibu Mike Triani, S.E., M.M 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh 

pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan dan kesehatan serta investasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia. Objek penelitian yang 

digunakan adalah 34 provinsi di Indonesia. Data yang digunakan bersumber dari 

website resmi Badan Pusat Statistik Nasional. Metode analisis data yang 

digunakan adalah regresi data panel. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunkan bantuan program Eviews. Berdasarkan hasil pengujian regresi data 

panel dengan menggunakan fixed effect ditemukan pengeluaran pemerintah untuk 

sektor pendidikan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi-

provinsi di Indonesia. Pada pengujian hipotesis juga ditemukan pengeluaran 

pemerintah untuk sektor kesehatan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi provinsi di Indonesia, sedangkan tenaga kerja menunjukan pengaruh 

searah dengan pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia 

Kata Kunci: Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, Kesehatan, 

Tenaga Kerja, & Pertumbuhan Ekonomi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan konsisten tentu menjadi impian 

setiap daerah, akan tetapi terdapatnya perbedaan sumber daya yang dimiliki 

masing-masing daerah cenderung mempengaruhi perubahan pertumbuhan 

ekonomi setiap daerah. Setiap kepala daerah tentu akan mencoba memperbesar 

pengeluaran mereka untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Menurut Andi 

(2018) hampir seluruh pemerintah daerah berusaha meningkatkan pengeluarannya 

dari tiga sektor utama yaitu bidang pendidikan, kesehatan dan tenaga kerja. 

Tujuan pemerintah untuk merencanakan anggaran pengeluaran yang besar di tiga 

sektor ditujukan untuk mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Pemerataan pendapatan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat menjadi faktor 

kunci yang menunjukan terjadinya pertumbuhan ekonomi d sebuah daerah. 

 Pertumbuhan ekonomi mengisyaratkan terjadinya peningkatan kualitas 

hidup masyarakat disebuah daerah, hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang 

diungkapkan Todaro (2006) yang menyatakan pertumbuhan ekonomi sebagai 

suatu proses peningkatan kapasitas produktif dalam suatu perekonomian secara 

terus menerus atau berkesinambungan sepanjang waktu, sehingga menghasilkan 

tingkat pendapatan dan output nasional yang semakin lama semakin besar. Salah 

satu upaya yang dilakukan pemerintah daerah untuk mendorong terwujudnya 

pertumbuhan ekonomi adalah menciptakan akumulasi modal dalam bentuk 
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investasi di berbagai sektor vital seperti pendidikan, kesehatan dan tenaga kerja. 

Hal tersebut memang menjadi acuan bagi setiap pemerintah daerah di Indonesia. 

Masing-masing pemerintah daerah menyadari bahwa peningkatan standar 

hidup masyarakat sebagai upaya mendorong pertumbuhan ekonomi menjadi hal 

yang sangat penting. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Nasional diperoleh data perkembangan PDRB dari 34 provinsi di Indonesia yang 

terlihat pada tabel 1 berikut: 

 
Gambar 1. 1 Perkembangan Product Domestic Regional Bruto Pada 34 

Provinsi di Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional (2023) 
 

 Pada tabel 1 terlihat kecenderungan pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di 

Indonesia mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir, memang sempat 

terjadi penurunan di tahun 2020  akibat pandemi Covid 19, akan tetapi perempuan 
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provinsi di Indonesia kembali membaik di tahun 2021. Jika diamati dari tingkat 

pertumbuhan ekonomi terendah dari 34 provinsi, Maluku Utara memiliki PDRB 

paling kecil tercatat di tahun 2017 nilai PDRB yang dihasilkan provinsi tersebut 

adalah Rp 32.273, walaupun demikian terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Maluku Utara sampai tahun 2021. Pada tahun tersebut nilai PDRB 

Provinsi Maluku Utara adalah 43.896. Dari data juga diketahui provinsi dengan 

PDRB tertinggi di Indonesia yaiu Provinsi DKI Jakarta. Pada tahun 2017 Provinsi 

DKI Jakarta memiliki PDRB dengan nilai Rp 2.365.354 terus mengalami 

peningkatan hingga tahun 2018 menjadi Rp 2.815.636 sempat terkoreksi di tahun 

2020 menjadi Rp 2.767.273. Berkat program kerja positif dari pemerintah DKI 

Jakara sebagai bentuk recovery menghadapi pandemi PDRB Provinsi DKI Jakarta 

kembali naik menjdi Rp 2.912.563 di tahun 2021 yang lalu. Selain itu jika dimati 

dari nilai rata rata pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di Indonesia dari tahun 2017 

sampai tahun 2021 kecenderungan pertumbuhan ekonomi secara nasional 

meningkat, kecuali di tahun 2020 yang lalu sedikit menurun, tetapi di tahun 2021 

yang lalu kembali menguat. 

Dari data diatas terlihat bahwa masing masing provinsi memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang relatif berbeda beda. Kondisi tersebut disebabkan 

oleh adanya keterbatasan sumber daya manusia dan sumbe daya alam yang 

dimiliki masing-masing daerah. Namun permasalahan tersebut tentu tentu menjadi 

hal yang terus diperdebatkan oleh banyak peneliti, karena berbeda tingkat 

pertumbuhan ekonomi di sebuah daerah juga mengisyaratkan adanya ketimpangan 

pembangunan. Oleh sebab itu peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian 
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yang membahas sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi pada 34 provnsi di Indonesia. 

 Menurut Sasongko et al., (2021)  pertumbuhan ekonomi sebuah daerah 

dapat dipengaruhi oleh besarnya pengeluaran pemerintah untuk berbagai sektor 

utama seperti pendidikan, kesehatan dan ketenagakerjaan. Hal yang sama juga 

diungkapkan oleh Brillianta Hanifah et al., (2017) yang menyatakan keberanian 

pemerintah untuk meningkatkan pengeluarannya untuk mengembangkan sektor 

pendidikan, kesehatan dan ketenagakerjaan menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sebuah daerah. Kemajuan sektor 

pendidikan, kesehatan dan semakin meningkatnya kualitas tenaga kerja yang 

dmiliki sebuah daerah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebuah daerah. 

 Pengeluaran pemerintah menjadi poin penting untuk mendorong 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi sebuah daerah, pemerintah cenderung 

mendahulukan pengembangan sektor yang dianggap vital seperti pendidikan, 

kesehatan dan ketenagakerjaan. Pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan 

berkaitan dengan investasi untuk menambah infrastruktur dan fasilitas pendidikan 

di berbagai daerah di Indonesia. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti 

lakuakn diketahui bahwa salah satu pengeluaran pemerintah untuk sektor 

pendidikan dapat diamati dari jumlah sekolah, seperti yang tergambar pada data 

pada Tabel 2 di bawah ini: 
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Gambar 1. 2 Perkembangan Pengeluaran Pemerintah Untuk Sektor 

Pendidikan 

Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional (2023) 

 

 Pada Tabel 2 terlihat pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan di 

Indonesia relatif beragam, dari data terlihat pada tahun 2017 pemerintah provinsi 

DKI Jakarta memiliki pengeluaran untuk sektor pendidikan tertinggi yaitu Rp 

29.521.587.048.465. sedangkan untuk tahun 2018 sampai dengan 2019 

pemerintah Provinsi Bengkulu tercatat menyediakan pengeluaran untuk 

pendidikan tetinggi di bandingkan provinsi yang lain, tetapi di tahun 2020 dan 

2021 Provinsi DKI Jakarta kembali menjadi provinsi dengan pengeluaran tertinggi 

yaitu sebesar Rp 33.847.969.011.406 di tahun 2020 dan pengeluaran untuk tahun 

2021 mencpai Rp 56.938.509.553.271. Dari data tercatat provinsi dengan 

pengeluaran pemerintah paling rendah untuk sektor pendidikan yaitu Sulawesi 

Selatan tahun 2017 yaitu sebesar Rp 385.698.321.731, di tahun 2018 sampai 2019 

adalah provinsi Lampung dengan pengeluaran untuk sektor pendidikan sebesar Rp 
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600.904.101.475. serta Rp 612.276.781.764 sedangkan pada tahun 2021 provinsi 

dengan pengeluaran paling rendah untuk sektor pendidikan masih Provinsi 

Lampung yaitu Rp 635.233.383.174. Jika diamati secara keseluruhan tercatat di 

tahun 2017 rata rata anggaran pemerintah daerah di 34 provinsi di Indonesia untuk 

sektor pendidikan mencapai Rp 4.221.702.452.142, jumlah tersebut sempat 

menurun di tahun 2018 menjadi Rp 3.544.087.692.405 tetapi setelah tahun 

tersebut nilai anggaran rata-rata yang di sediakan pemerintah daerah cenderung 

meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan perhatian pemerintah daerah 

pada sektor pendidikan relatif tinggi hal tersebut dibuktikan dengan terus 

meningkatnya pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan di 34 provinsi di 

Indonesia. 

 Hasil penelitian yang membahas pengraruh pengeluaran pemerintah 

dibidang pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi telah dilakukan sejumlah 

peneliti diantaranya Andi (2018) menemukan pengeluaran pemerintah di bidang 

pendidikan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.Hasil penelitian 

yang sama juga diperoleh Desmawan dan Syaifudin (2020) menemukan 

pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya hasil penelitian Sasongko et al., 

(2021) menemukan pengeluaran pemerintah dibidang pendidikan dapat 

mendorong meningkatnya pertumbuhan sebuah daerah. Hal tersebut disebabkan 

ketika pemerintah meningkatkan investasi di bidang pendidikan, tentu 

bertambahnya layanan pendidikan bagi masyarakat mendorong terbukanya 
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lapangan kerja baru bagi masyarakat serta memberikan peluang munculnya 

berbagai unit usaha mikro yang dapat membantu perekonomian masyarakat. 

 Sektor lain yang dianggap penting dan menjadi prioritas bagi pemerintah 

untuk didanai adalah kesehatan. Mengingat kesehatan menjadi isu yang sangat 

penting untuk mendorong stabilitas ekonomi sebuah daerah. Ketika masyarakat 

sebuah daerah dapat hidup dengan sehat, maka kecenderungan bagi mereka untuk 

mengembangkan berbagai jenis usaha tertentu, ketika hal tersebut terwujud maka 

akan terjadi peningkatan pendapatan dan berkurangnya masalah sosial, indikator 

tersebut tentu menunjukan telah terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Dari uraian tersebut peneliti menyimpulkan pengeluaran pemerintah untuk sektor 

kesehatan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di sebuah daerah. 

Hasil penelitian yang membahas pengaruh pengeluaran pemerintah pada sektor 

kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi telah dilakukan oleh  

 Novsilvana (2017) menemukan pengeluaran pemerintah pada bidang 

kesehatan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat di sebuah 

daerah. Keadaan tersebut disebabkan semakin besar pengeluaran pemerintah 

dibidang kesehatan akan sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

masyarakat di sebuah daerah. Hasil penelitian yang sama juga diperoleh oleh 

Nasution et al., (2020) menemukan pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Selanjutnya hasil penelitian 

Andi (2018) memperkuat sejumlah hasil penelitian terdahulu yang menemukan 

pengeluaran pemerintah dibidang kesehatan akan sejalan dengan meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi masyarakat. 
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 Disamping pengeluaran pendidikan, dan kesehatan pemerintah daerah di 

seluruh provinsi di Indonesia juga menyadari pentingnya pengelolaan sumber 

daya manusia, dalam hal ini pemerintah daerah mengeluaran dana yang besar 

untuk pengembangan kualitas sumber daya manusia, seperti membiayai berbagai 

pelatihan workshop hingga program magang untuk masyarakat, dalam rangka 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut, diharapkan peningkatan 

komptensi yang terbentuk akibat program pemerintah tersebut dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Dengan demikian peneliti 

menduga pengeluaran pemerintah untuk tenaga kerja (sumber daya manusia) 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 Hasil penelitian terdahulu yang membahas pengaruh tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi telah dilakukan oleh sejumlah peneliti diantaranya di 

lakukan oleh Nasution et al., (2020) menemukan meningkatnya belanja 

pemerintah daerah untuk membuka kawasan perdagangan seperti aglomerasi 

mendorong meningkatnya jumlah tenaga kerja yang bekerja sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sebuah daerah. Temuan hasil penelitian 

yang sama juga diperoleh Mongan (2019) menemukan tenaga kerja yang semakin 

produktif, akibat adanya investasi pemeruntah mendorong meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi sebuah daerah Selanjutnya hasil penelitian yang konsisten 

juga diperoleh oleh Novsilvana (2017) menemukan tenaga kerja berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi sebuah daerah. Ketika semakin banyak 

masyarakat yang bekerja dan produktif maka akan sejalan dengan meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi. 
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 Pertumbuhan ekonomi sebuah daerah tentu dapat dipengaruhi oleh 

investasi. Menurut Syukri dan Hinaya (2019) menyatakan investasi dalam bentuk 

modal produktif di sejumlah provinsi dapat mendorong meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi. Ketika investasi dilakukan oleh pihak pemerintah, swasta 

nasional atau pun asing maka besar kemungkinan lapangan kerja baru akan 

muncul, lahirnya kawasan industri dan aglomerasi baru yang mendorong 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi di seluruh provinsi di Indonesia. Hasil 

penelitian Dharma dan Djohan (2015) yang menemukan investasi dalam negeri 

berpengaruh positif terhadap kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi. 

Selanjutnya hasil penelitian Novsilvana, (2017) yang menemukan meningkatnya 

investasi swasta di sebuah daerah akan mendorong meningkatnya pertumbuhan 

ekononmi di sebuah daerah. 

 Sesuai dengan uraian teori dan sejumlah hasil penelitian terdahulu, peneliti 

merasa tertarik untuk mencoba mengamati kembali sejumlah variabel yang dapat 

mepengaruhi pertumbuhan ekonomi pada 34 provinsi di Indonesia. Terus 

meningkatnya pengeluran pemerintah untuk mendorong kemajuan di bidang 

pendidikan, kesehatan dan mendorong pembukaan lapangan kerja baru melalui 

investasi telah meningkatkan jumlah penduduk yang bekerja sehingga mendorong 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi.  

 Untuk jangka pendek ketika  sarana pendidikan semakin merata, kualitas 

kesehatan masyarakat semakin baik serta semakin banyak lapangan dan media 

pelatihan untu mendorong meningkatnya kesiapan tenaga kerja di sebuah daerah, 

tentu akan menciptakan kreatifitas yang tinggi dalam diri masyarakat yang 
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mendorong pemerataaan pendapatan serta berkontribusi bagi pertumbuhan 

ekonomi daerah, Ketika pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan dan 

kesehatan meningkat, tentu pembangunan sarana pra sarana yang dilakukan akan 

menciptakan lapangan kerja, selain itu ketika seluruh sarana pra sarana telah 

terbangun tentu akan mendorong menggeliatnya perekonomian masyarakat 

disekitar pendirian sarana pra sarana pendidikan dan kesehatan dalam jangka 

pendek. Oleh sebab itu peneliti mengajukan sebuah penelitian empiris yang 

berjudul: Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Pada Bidang Pendidikan, 

Kesehatan dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia. 

B. Perumusan Masalah 

 Sesuai dengan uraian latar belakang dan fenomena penelitian yang 

diperoleh maka diajukan sejumlah pernyataan yang akan dibahas dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah pengeluaran pemerintah pada bidang pendidikan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi 34 Provinsi di Indonesia ? 

2. Apakah pengeluaran pemerintah pada bidang kesehatan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi 34 Provinsi di Indonesia ? 

3. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 34 

Provinsi di Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berpedoman pada rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah untuk: 
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1. Membuktikan dan menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah pada 

bidang pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di 

Indonesia. 

2. Membuktikan dan menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah pada 

bidang kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di Indonesia. 

3. Membuktikan dan menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

 Diharapkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi: 

1. Pemerintah Daerah 

Hasil temuan dan analisis yang dijabarkan dalam penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai dasar rujukan bagi pemerintah daerah dalam menyusun 

kebijakan pengeluaran dibidang esensial, guna mendorong pertumbuhan 

ekonomi pada 34 provinsi di Indonesia. 

2. Praktisi 

Temuan yang diperoleh pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi yang menambah pengetahuan berbagai pihak yang merasa 

memiliki kepentingan dengan permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian. 

3. Akademisi 

Dapat dijadikan sebagai rujukan atau referensi bagi peneliti dimasa 

mendatang


